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Abstract— Hair tonic is a hair care cosmetic to reduce hair loss, stimulate, and increase hair volume. Secang wood (Caesalpinia sappan
L.) has the potential to be developed as an active substance in hair tonic products because it contains flavonoids, polyphenols, including
brazilin which are used to treat damage hair. To ensure the safety of hair tonic products, safety tests are required, including skin and eye
irritation tests. This study aims to determine the safety of hair tonic formula of ethanol extract, ethanol fraction, and chloroform-methanol
fraction from sappan wood. Ethanol extract, ethanol fraction, and chloroform-methanol fraction of sappan wood were formulated into hair
tonic preparations. The hair tonic safety test includes: primary irritation test and eye irritation test using HET-CAM method. Based on the
primary irritation test, the score of erythema and edema on the skin obtained a PII value of 0 (non-irritating category). The HET-CAM test
on the three hair tonic formulas, positive control and negative control, showed that the positive control (lactic acid) resulted in an irritation
score of 9.51 (strong irritation category); negative control (NaCl 0.9%) and the three hair tonic formulas had an irritation score of 0 (no
irritation category). This indicates that the hair tonic formula from ethanol extract, ethanol fraction, and chloroform-methanol fraction of
sappanwood is not irritating and safe to use.

Keywords—HET-CAM, primary irritation test, sappan wood.

Abstrak— Hair tonic merupakan kosmetik perawatan rambut yang berfungsi untuk mengurangi rambut rontok, merangsang, dan me-
ningkatkan volume rambut. Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) merupakan tanaman yang potensial dikembangkan menjadi zat aktif
pada produk hair tonic karena mengandung senyawa flavonoid, pilofenol, termasuk brazilin yang dimanfaatkan untuk merawat rambut dari
kerusakan. Untuk menjamin keamanan produk hair tonic, diperlukan uji keamanan, meliputi uji iritasi pada kulit dan mata. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan keamanan formula hair tonic ekstrak etanol, fraksi etanol, dan fraksi kloroform-metanol dari kayu secang.
Ekstrak etanol, fraksi etanol, dan fraksi kloroform-metanol kayu secang diformulasi ke dalam sediaan hair tonic. Pengujian keamanan hair
tonic, meliputi: uji iritasi primer dan uji iritasi mata menggunakan metode HET-CAM. Berdasarkan uji iritasi primer, skor eritma dan edema
pada kulit didapatkan nilai PII 0 (kategori tidak mengiritasi). Uji HET-CAM pada ketiga formula hair tonic, kontrol positif dan kontrol
negatif, menunjukkan bahwa pada kontrol positif (asam laktat) menghasilkan skor iritasi sebesar 9,51 (kategori iritasi kuat); kontrol nega-
tif (NaCl 0,9%) dan ketiga formula hair tonic memiliki skor iritasi 0 (kategori tidak terjadi iritasi). Hal tersebut mengindikasikan bahwa
formula hair tonic dari ekstrak etanol, fraksi etanol, dan fraksi kloroform-metanol kayu secang tidak mengiritasi dan aman digunakan.

Kata Kunci—HET-CAM, kayu secang, uji iritasi primer

1.PENDAHULUAN
Kosmetika rambut merupakan produk yang membantu

meningkatkan penampilan dan membantu mengatasi masa-
lah pada rambut dan kulit kepala (Dias 2015). Pengetahuan
tentang kosmetik rambut dan prosedur estetika rambut diper-
lukan dalam memformulasi produk kosmetika rambut (Cruz
et al. 2016). Pigmentasi batang rambut merupakan salah sa-
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tu masalah rambut yang disebabkan oleh sinar UV (Utami,
Djajadisastra, and Saputri 2017). Adanya melanin di dalam
bulbus rambut dapat membantu melindungi sel akibat radikal
bebas oleh reactive oxygen species (ROS) (Harkey 1993),
sehingga diperlukan produk yang dapat mempertahankan
dan mendukung fungsi melanin rambut.

Hair tonic merupakan kosmetik perawatan rambut yang
berfungsi untuk mengurangi rambut rontok, merangsang, dan
meningkatkan volume rambut. Komponen utama dalam se-
diaan hair tonic adalah pelarut dan bahan aktif (0,05-0,5%)
(Indriaty, Indrawati, and Taurhesia 2018). Pelarut yang pa-
ling umum digunakan adalah air (30-50%) dan alkohol (50-
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70%). Zat aktif yang digunakan dapat berupa bahan kimia
sintesis ataupun berasal dari tanaman atau ekstrak tanaman
(Schrader and Domsch 2005), berfungsi untuk membersih-
kan, mencegah atau untuk membasmi ketombe, memperbaiki
sirkulasi darah di kulit kepala dan merangsang pertumbuhan
rambut (Wong 2013).

Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) merupakan salah sa-
tu tanaman yang potensial dikembangkan menjadi zat aktif
pada produk kosmetik. Kayu secang mengandung senyawa
bioaktif seperti homoisoflavonoid dan fenol (seperti brazilin
dan brazilein) (Vardhani 2019). Senyawa flavonoid dan fe-
nol yang terkandung mempunyai aktivitas antioksidan. Sen-
yawa antioksidan dari bahan alami atau tumbuhan memiliki
kelebihan dibandingkan dengan bahan sintetik karena residu
yang dihasilkan lebih mudah terdegradasi (Sari dan Suharta-
ti et al. 2010). Ekstrak etanol kayu secang terbukti aman dan
tidak menunjukkan toksisitas akut atau subakut pada tikus
jantan dan betina (Indrawati, Syahrin, and Irpan 2017).

Senyawa antioksidan brazilin yang terkandung dalam ka-
yu secang dapat dimanfaatkan sebagai bahan aktif pada pro-
duk hair tonic untuk merawat rambut dari kerusakan. Berda-
sarkan penelitian terdahulu, ekstraksi kayu secang menggu-
nakan pelarut etanol menghasilkan ekstrak yang lebih stabil
dibandingkan menggunakan air dan n-heksana (Padmanin-
grum, Marwati, and Wiyarsi 2012), dengan hasil spectrum
IR memiliki gugus fungsi –OH dan ikatan terkonjugasi (Rina
2013). Poses fraksinasi menggunakan metode partisi bertu-
juan untuk memperoleh fraksi etanol yang telah terpisahkan
dari komponen non polar lainnya (Sarker, Latif, and Gray
2006), dimana hasil penelitian sebelumnya nilai rendemen
fraksi etanol terhadap ekstrak etanol kayu secang adalah se-
besar 83, 39% (Sari, Widiyantoro, and Alimuddin 2018). Pe-
misahan senyawa brazilin memberikan hasil terbaik menggu-
nakan fase gerak kloroform-metanol (5:1) dengan fase diam
silika gel (Hangoluan 2011).

Untuk menjamin keamanan produk hair tonic, diperlukan
uji keamanan, meliputi uji iritasi pada kulit dan mata. Me-
tode uji iritasi yang dapat dilakukan adalah uji iritasi primer
kualitatif (Toding and Zulkarnain 2015). Pemeriksaan sen-
sitivitas kulit ini merupakan pemeriksaan awal untuk men-
deteksi reaksi alergi yang mungkin disebabkan oleh hair to-
nic (Wong 2013). Sementara, uji iritasi pada mata dapat dila-
kukan menggunakan metode Hen’s egg test–chorioallantoic
membrane (HET-CAM) (Yuliani, Rahmadani, and Istyastono
2016). Tujuan penelitian ini adalah menentukan keamanan
formula hair tonic ekstrak etanol, fraksi etanol, dan fraksi
kloroform-metanol dari kayu secang.

TABEL 1: FORMULA HAIR TONIC

Bahan Formula (%)
Zat aktif* 0,1
Menthol 0,5
Propilenglikol 7
Polysorbate 80 1
Butilhidroksitoluen (BHT) 0,1
Natrium benzoat 0,5
Isopropil alkohol 60
Citrus oil 0,1
Air ad 100

2. BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat
Bahan-bahan yang digunakan adalah kayu secang, metha-

nol teknis, etanol 96% teknis, n-heksana teknis, kloroform
teknis, silika gel 60 (Merck 230-400 mesh), menthol, propi-
lenglikol, polysorbate 80, butilhidroksitoluen, natrium ben-
zoat, isopropyl alcohol, citrus oil, air, natrium klorida 0,9%
(Sanbe), natrium lauril sulfat, kasa steril, dan plester.

Hewan uji adalah telur ayam leghorn dan kelinci albino ga-
lur New Zealand. Alat-alat yang digunakan adalah peralatan
kaca, pipet ukur, neraca analitik (Sartorius BL 210S), kertas
saring, rotary evaporator (Dragon LAB RE-10 Pro), cham-
ber, pelat KLT silika gel 60 F-254 (Merck), kromatografi ko-
lom vakum (KKV), pH-meter, oven, viskometer Brookfield
(Ntech), alat cukur, incubator (Gemmyco Digital), termome-
ter, dan gunting steril.

Metode
1. Ekstraksi dan Partisi

2 kg serbuk kayu secang dimaserasi menggunakan etanol
96%. Partisi dilakukan menggunakan n-heksana dan etanol
(1:1) (Sari, Widiyantoro, and Alimuddin 2018)

2.Pemisahan
10 g Fraksi etanol dielusi menggunakan gradien eluen,

yaitu: kloroform, kloroform:metanol (5:1), dan metanol.
Identifikasi menggunakan KLT silika gel 60 F254 dengan
eluen kloroform:metanol (5:1), dideteksi menggunakan lam-
pu UV pada 254 dan 366 nm (Sari, Widiyantoro, and Ali-
muddin 2018).

3.Formulasi hair tonic
Formula hair tonic tersaji pada Tabel 1.

4. Uji Iritasi Primer
Hewan uji yang digunakan adalah kelinci albino galur

New Zeland berkelamin jantan dengan metode patch test ter-
tutup (Toding and Zulkarnain 2015). 24 jam sebelum perla-
kuan, bulu pada bagian punggung di cukur (Dewantara et al.
2015) dengan ukuran 2 x 2 cm (28; 25). 0,5 mL bahan uji di-
berikan dengan cara mengoleskan sediaan uji pada area uji.
Area yang diolesi ditutup dengan kain kasa steril yang dila-
pisi plastik, kemudian ditutup lagi dengan hypafix dan diberi
plester (Adhi Pradana and Hernawan Nugroho 2016). Sete-
lah 24 jam perlakuan, perban dibuka dan area uji dibersihkan
dengan air untuk menghilangkan sisa bahan uji. Pada jam ke
24, 48 dan 72, area uji kemudian diperiksa dan diamati peru-
bahannya sebagai reaksi kulit terhadap bahan uji dan dinilai
dengan cara memberi skor 0 sampai 4 tergantung dari tingkat
keparahan reaksi kulit yang dilihat (eritema dan edema) (De-
wantara et al. 2015), kemudian dicocokkan pada table skor
iritasi (Tabel 2).

Hasil yang didapat kemudian dihitung untuk mendapatkan
indeks iritasi primer kulit sebagai Primary Irritation Index
(PII) : PII = (A−B)/C Dimana A adalah jumlah skor erite-
ma dan edema dari semua sampel (pada 24, 48 dan 72 jam)
dibagi dengan banyaknya pengamatan, B adalah banyaknya
nilai eritema dan edema semua kontrol (pada 24, 48 dan 72
jam) dibagi dengan banyaknya pengamatan, dan C adalah
jumlah hewan. PII saat itu dikategorikan berdasarkan kriteria
ISO 10993-1013 (Tabel 3) (Aditya Nugraha et al. 2020).
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TABEL 2: SKOR PENILAIAN REAKSI KULIT KELINCI

Pembentukan Eritema dan Edema Skor
Eritema
Tidak terbentuk eritema 0
Eritema sangat sedikit 1
Eritema terlihat jelas 2
Eritema sedang sampai berat 3
Eritema parah sampai pembentukan eschar yang menghambat penilaian eritema 4
Edema
Tidak terbentuk edema 0
Edema sangat kecil 1
Edema kecil (daerah batas terlihat, jelas) 2
Edema tingkat menengah (area meningkat sekitar 1 mm) 3
Edema parah (area meningkat lebih dari 1 mm dan melebar 4

TABEL 3: KATEGORI RESPON IRITASI

Indeks Iritasi Kategori Respon
0,0 – 0,4
0,5 – 1,9
2,0 – 4,9
5,0 – 8,0

Tidak terjadi iritasi; iritasi ringan
Iritasi menengah
Iritasi
Iritasi kuat

TABEL 4: . KATEGORI IRITASI HET-CAM IRITASI HET-CAM

Skor iritasi HET-CAM Kategori iritasi
0,9
1,0 – 4,9
5,0 – 8,9
9,0 – 21

Tidak terjadi iritasi; iritasi ringan
Iritasi menengah
Iritasi
Iritasi kuat

TABEL 5: KARAKTERISTIK EKSTRAK ETANOL, FRAKSI ETANOL DAN DAN FRAKSI KLOROFORM-METANOL DARI KAYU SECANG

Sampel
Karakteristik

Warna Bau Bentuk
Ekstrak etanol Jingga kecoklatan Khas Ekstrak kering, padatan
Fraksi etanol Jingga kecoklatan Khas Fraksi kering, padatan
Fraksi klororom-metanol Jingga kecoklatan Khas Fraksi kering, padatan

5. Hen’s Egg Test Chorioallantoic Membrane (HET-
CAM)

Telur ayam leghorn yang telah dibuahi dimasukkan dalam
inkubator dengan suhu 37C. Rongga udara telur dipastikan
berada di sebelah atas. Telur dirotasi selama 10 hari. Pada ha-
ri kesepuluh telur diteropong, telur yang tidak mengandung
embrio hidup dibuang. Rongga udara telur ditandai. Rong-
ga telur yang telah ditandai, digunting cangkang terluarnya
dengan menggunakan gunting steril. Untuk mempermudah
proses ini cangkang dilunakkan dengan larutan NaCl 0,9%
steril. Setelah cangkang terluar dibuang, membran terluar te-
lur dibasahi dengan larutan NaCl 0,9% hangat dan dimasuk-
kan kembali ke dalam inkubator selama 5-20 menit. Setelah
membran terluar diambil, dipilih telur yang tidak mengala-
mi kerusakan CAM akibat proses tersebut. Sebanyak 300 mg
sampel diletakkan pada CAM, diamkan 20 detik. Setelah 20
detik CAM segera dibersihkan dengan menggunakan NaCl
0,9% steril. Waktu pengamatan selama 300 detik dimulai se-
gera setelah CAM bersih dari sampel. Percobaan dilakukan
terhadap kontrol iritan (SLS), kontrol negative (air) dan for-
mula hair tonic (Cazedey et al. 2009). Data yang didapat pa-

da uji HET-CAM dihitung menggunakan rumus:

T = (301−H)
300 ×5+ (301−L)

300 ×7+ (301−C)
300 ×9.

Dimana T adalah skor iritasi HET-CAM, H adalah waktu (de-
tik) terjadinya hyperemia, L adalah waktu (detik) terjadin-
ya lisis, dan C adalah waktu (detik) terjadinya koagulasi pa-
da CAM. haemoragia adalah peningkatan jumlah pembuluh
darah sampai perdarahan pada CAM, lisis adalah pecahnya
pembuluh darah pada CAM, dan koagulasi adalah pembe-
kuan darah di sekitar CAM (Luepke and Kemper 1986) atau
denaturasi protein intra dan ekstra vaskuler (Febriani, Elya,
and Jufri 2016). Hasil yang didapat dari perhitungan kemu-
dian dicocokan dengan nilai pada Tabel 4.

3.HASIL

Penelitian dilakukan dalam 2 (dua) tahap, yaitu persiapan
sampel penelitian dan pengujian keamanan hair tonic, meli-
puti: uji iritasi primer dan uji iritasi mata menggunakan me-
tode HET-CAM.
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TABEL 6: . KATEGORI IRITASI HET-CAM IRITASI HET-CAM

Formula Hasil Keterangan Skor Iritasi
24 jam 48 jam 72 jam Eritema Edema

FI (ekstrak etanol) - - 0

FII (fraksi etanol) - - 0

FIII (fraksi kloroform-etanol) - - 0

TABEL 7: HASIL UJI IRITASI FORMULA HAIR TONIC MENGGUNAKAN METODE HET-CAM

Perlakuan Hasil Skor Iritasi HET-CAM Kategori Iritasi

FI 0 Tidak terjadi iritasi

FII 0 Tidak terjadi iritasi

FIII 0 Tidak terjadi iritasi

K+ 9,51 Iritasi kuat

K- 0 Tidak terjadi iritasi

Keterangan: FI: hair tonic ekstrak etanol; FII: hair tonic fraksi etanol; FIII: hair tonic fraksi kloroform-metanol; K+: kontrol positif (asam
laktat); K-: kontrol negatif (NaCl 0,9%); a: haemoragia; b: lisis

1. Tahap Persiapan Sampel Penelitian
a. Pembuatan simplisia

Kayu secang (6 kg) dibersihkan dan dikeringkan menggu-
nakan oven sehingga didapatkan simplisia kering kayu se-
cang sebanyak 5.487,94 g dengan kadar air sebesar 6,43%.

b. Ekstraksi
Ekstraksi kayu secang dilakukan dengan cara masera-

si menggunakan pelarut etanol 96%, kemudian dipekatkan

menggunakan rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak
sebanyak 247,89 g dengan rendemen sebesar 4,52%. Eks-
trak kental etanol seberat 92,95 g dipartisi menggunakan n-
heksana sehingga diperoleh fraksi kental seberat 77,51 g,
dengan rendemen sebesar 1,62%.

c. Karakteristik ekstrak etanol, fraksi etanol, dan
fraksi kloroform-metanol kayu secang.

Ketiga sampel berwarna jingga-kecoklatan, berbau khas,
dan berbetuk padatan kering. Adapun karakteristik dari eks-
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trak etanol, fraksi etanol dan fraksi kloroform-metanol kayu
secang dapat dilihat pada Tabel 5.

d. Formulasi hair tonic
Ekstrak etanol, fraksi etanol, dan fraksi kloroform-

metanol kayu secang dengan konsentrasi 0,1% kemudian di-
formulasi ke dalam sediaan hair tonic, menghasilkan hair to-
nic dengan warna merah muda (FI dan FII) dan merah muda-
keunguan (FIII) (Gambar 1).

2. Uji Iritasi Primer
Uji ini dilakukan untuk melihat adanya iritasi primer, di-

tandai dengan adanya reaksi kulit terhadap iritan, yaitu erite-
ma dan/atau edema (3,4) (Banerjee et al. 2013; Dewantara et
al. 2015). Hasil uji iritasi kulit pada kelinci dapat dilihat pada
Tabel 2. Ketiga formula hair tonic menunjukkan hasil tidak
terjadi iritasi dengan skor iritasi (PII) sebesar 0.

3. Uji Iritasi Mata Dengan Metode Hen’s Egg Test
Chorioallantoic Membrane.

Pada uji ini digunakan telur ayam leghorn sebanyak 15 te-
lur yang sebelumnya diinkubasi selama 10 hari pada suhu
37C, dan dilakukan pemeriksaan CAM yang mengandung
embrio hidup. Hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 3.
Hasil uji HET-CAM pada ketiga formula hair tonic, kontrol
positif dan kontrol negatif, menunjukkan bahwa pada kontrol
positif (asam laktat) terjadi haemoragia pada detik ke 40 dan
lisis pada detik ke 80, menghasilkan skor iritasi sebesar 9,51
(kategori iritasi kuat); kontrol negatif (NaCl 0,9%) dan keti-
ga formula hair tonic memiliki skor iritasi 0 (nol) (kategori
tidak terjadi iritasi).

4. PEMBAHASAN

1. Tahap Persiapan Sampel Penelitian
a. Pembuatan simplisia Proses pengeringan simplisia dila-

kukan untuk menghentikan reaksi enzimatis sehingga men-
gurangi resiko tumbuhnya jamur selama penyimpanan yang
dapat menurunkan mutu simplisia. Kayu secang yang telah
kering kemudian dirajang menjadi ukuran yang lebih ke-
cil, setelah itu dilanjutkan dengan penghalusan mengguna-
kan blender sampai didapat serbuk kasar kayu secang, tu-
juannya adalah untuk memperkecil ukuran partikel simplisia
sehingga memperluas kontak simplisia dengan pelarut saat
proses ekstraksi agar proses ekstraksi berlangsung optimal. b.
Ekstraksi Ekstraksi kayu secang dilakukan dengan cara ma-
serasi. Metode maserasi dipilih karena pelarut polar, seperti
etanol merupakan pelarut yang baik untuk penarikan senya-
wa polifenol, flavonoid, termasuk senyawa bioaktif brazilin
(Rasouli, Farzaei, and Khodarahmi 2017). Ekstrak kental eta-
nol dipartisi menggunakan n-heksana. Tujuannya adalah un-
tuk menghilangkan pengotor seperti lilin, klorofil, dan lemak
(Febriani, Elya, and Jufri 2016). c. Karakteristik ekstrak eta-
nol, fraksi etanol, dan fraksi kloroform-metanol kayu secang.
Warna yang dihasilkan baik pada ekstrak maupun fraksi ada-
lah jingga kecoklatan. Hal ini disebabkan oleh warna brazi-
lin yang terkandung dalam kayu secang dalam pelarut eta-
nol akan menghasilkan warna jingga-merah sampai kecokla-
tan dan stabil (tidak mudah berubah warna) Padmaningrum,
Marwati, and Wiyarsi 2012). d. Formulasi hair tonic Formu-
la hair tonic berwarna merah muda (FI dan FII) dan merah
muda-keunguan (FIII), berbentuk larutan homogen.

2. Uji Iritasi Primer
Pengujian menggunakan patch test tertutup bertujuan un-

tuk membandingkan perubahan kulit yang terjadi. Secara
teoritis, skor eritema dan edema pada kulit yang diberikan
senyawa iritan lebih besar daripada kulit yang tidak berikan
senyawa iritan. Hasil dari dua kelompok tersebut kemudian
digabungkan untuk mendapatkan Primary Irritation Index
(PII) (Adhi Pradana and Hernawan Nugroho 2016).

Iritasi kulit yang mungkin timbul disebabkan oleh reaksi
peradangan karena pelepasan sitokin proinflamasi dari kera-
tinosit. Biasanya terjadi sebagai respon terhadap rangsangan
kimia yang menyebabkan gangguan pada barrier kulit, peru-
bahan pada sel epidermis, dan pelepasan sitokin. Gejala yang
timbul pada fase akut adalah eritema, edema, pengerasan ku-
lit, nyeri tekan, vesikel, atau pustule (Aditya Nugraha et al.
2020). Pada ketiga formula dan kontrol negatif tidak menun-
jukkan reaksi iritasi, dengan perhitungan Primary Irritation
Index (PII) menghasilkan skor iritasi nol (tidak menimbulkan
iritasi kulit).

Hasil tersebut menjelaskan bahwa ketiga formula hair to-
nic aman digunakan secara topikal pada kulit kepala. Adanya
kandungan senyawa flavonoid dan fenol, termasuk brazilin
dalam ekstrak polar kayu secang yang memiliki aktivitas an-
tioksidan (Badami et al. 2003) menyebabkan ekstrak kayu
secang dapat melindungi jaringan dari kerusakan, salah sa-
tunya peroksidasi lipid. Peroksidasi lipid ditemukan menjadi
peristiwa patofisiologis penting dalam berbagai penyakit, ter-
masuk kerusakan pada jaringan kulit (Sari dan Suhartati et al.
2010).

3. Uji Iritasi Mata Dengan Metode Hen’s Egg Test
Chorioallantoic Membrane

Metode HET-CAM merupakan metode alternatif untuk
menguji adanya iritasi okular dengan menilai potensi irita-
si pada konjungtiva. Iritasi akut yang terjadi diasumsikan
serupa dengan efek yang terjadi pada mata kelinci (Silva,
Rougier, and Dossou 1992). Membran chorioallantoi (CAM)
adalah jaringan lengkap yang mengandung arteri, vena dan
kapiler mirip dengan uji Draize dan ideal untuk studi iritasi
mata (Cazedey et al., 2009). Metode HET-CAM mengguna-
kan CAM digunakan untuk mengetahui keamanan suatu zat
dengan mengevaluasi hiperemia, lisis, dan koagulasi setelah
5 menit pemberian larutan/padatan uji (Yuliani et al., 2016).
Efek iritasi pada pembuluh darah CAM dan albumin dinilai
menggunakan skor iritasi berdasarkan waktu yang dibutuh-
kan untuk setiap parameter pengamatan (skor maksimum 21)
(Cazedey et al. 2009).

Formula hair tonic mengandung isopropil alkohol, na-
trium benzoat, butilhidroksitoluen, polysorbate 80, propilen-
glikol, menthol, citrus oil, akuades dan ekstrak etanol ka-
yu secang (FI), fraksi etanol kayu secang (FII), dan fraksi
kloroform-metanol (FIII) sebagai zat aktif. Isopropil alkohol
merupakan pelarut dalam formulasi farmasi topikal di mana
dapat bertindak sebagai iritan lokal. Butilhidroksitoluen se-
bagai antioksidan secara umum merupakan zat noniritan dan
nonsensitif. Menthol merupakan zat yang noniritan namun
dapat menimbulkan hipersensitifitas. Polysorbate 80 meru-
pakan surfaktan yang bersifat nontoksik dan noniritan. Pro-
pilengikol dalam formula bertindak sebagai kosolven, dima-
na pada sediaan topikal bersifat mengiritasi ringan, menye-
babkan iritasi lokal pada selaput lendir pada mata, luka pa-

SARI DAN RAHMAN 160



JURNAL FARMASI UDAYANA | pISSN: 2301-7716; eISSN: 2622-4607 | VOL. 10, NO. 2, 2021
https://doi.org/10.24843/JFU.2021.v10.i02.p08

Gambar. 1: Formula hair tonic kayu secang: FI (ekstrak etanol); FII (fraksi etanol); dan FIII (fraksi kloroform-metanol)

da kornea mata, serta kerusakan mata (Rowe, Sheskey, and
Quinn 2009). Hasil pengamatan CAM pada ketiga formula
hair tonic, kontrol positif dan kontrol negatif, menunjukkan
bahwa pada kontrol positif (asam laktat), terjadi haemoragia
pada detik ke-40 dan lisis pada detik ke-80, tanpa koagulasi,
dengan skor iritasi sebesar 9,51 (kategori iritasi kuat). Pada
kontrol negatif (NaCl 0,9%) dan ketiga formula hair tonic,
tidak terjadi iritasi, dengan skor iritasi 0 (nol) (kategori ti-
dak terjadi iritasi). Hal tersebut mengindikasikan bahwa for-
mula hair tonic dari ekstrak etanol, fraksi etanol, dan fraksi
kloroform-metanol kayu secang tidak mengiritasi dan aman
digunakan.
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